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Kata Kunci Abstrak
Kata kunci: Balai Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Balai Latihan Kerja (BLK) dalam
Latihan Kerja, mengurangi angka pengangguran di Kabupaten Pidie. Penelitian ini menggunakan

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, melibatkan data observasi dan
wawancara dengan peserta pelatihan dan instruktur BLK. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa BLK telah berhasil membantu pemerintah mengurangi angka pengangguran
dengan melatih 5.220 peserta dalam lima tahun terakhir. Sebanyak 55% lulusan telah
bekerja, sementara 35% masih mencari pekerjaan, dan 10% gagal memperoleh pekerjaan.
Pelatihan berbasis kompetensi yang menitikberatkan pada praktik (75%) dibandingkan
teori (25%) memberikan dampak positif pada keterampilan dan kepercayaan diri peserta.
Namun, keterbatasan fasilitas dan kapasitas menjadi kendala utama dalam menyerap
calon peserta. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan fasilitas pelatihan,
pengembangan program pelatihan keliling, dan kerjasama dengan lembaga lain untuk
memperluas jangkauan pelatihan. BLK diharapkan terus menjadi solusi dalam
meningkatkan keterampilan kerja dan mengurangi pengangguran di Kabupaten Pidie.

Pengangguran, Pelatihan
Kompetensi

Keywords Abstract

Keywords: Job Training  This study aims to analyze the role of Job Training Centers (BLK) in reducing
Center, Unemployment, unemployment in Pidie Regency. Using a descriptive method with a qualitative approach,
the research incorporates observations and interviews with BLK trainees and instructors.
The findings reveal that BLK has successfully contributed to reducing unemployment by
training 5,220 participants over the past five years. Of these, 55% secured jobs, 35% are
still seeking employment, and 10% were unsuccessful. Competency-based training
emphasizing practice (75%) over theory (25%) positively impacted participants' skills and
confidence. However, limited facilities and capacity hinder the absorption of prospective
trainees. This study recommends improving training facilities, developing mobile training
programs, and collaborating with other institutions to expand training outreach. BLK is
expected to continue serving as a solution for enhancing employability and reducing
unemployment in Pidie Regency.
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PENDAHULUAN

Peran merupakan persamaan dari kata kegiatan
atau aktivitas. Seperti halnya ketika mengerjakan
sesuatu dan memperoleh hasil yang sebelumnya sudah
terencana, kegiatan untuk memperoleh hasil tersebutlah
yang dimaksud dengan implementasi. Implementasi
adalah suatu kegiatan yang terstruktur atau terencana
untuk mencapai sasaran.Implementasi juga bisa
diartikan sebagai penerapan suatu kebijakan atau
peraturan untuk mencapai suatu tujuan, jadi
implementasi juga bisa dikaitkan dengan dampak dari
suatu kebijakan.

Balai latihan kerja adalah suatu instansi yang
bergerak di bidang peningkatan keterampilan atau
kualitas masyarakat yang rata-rata tidak mampu
melanjutkan jenjang pendidikanya atau memiliki
riwayat pendidikan setara SMP maupun SMA. Dengan
adanya balai latihan kerja ini dapat mengurangi
pengangguran dan merupakan salah satu upaya
pemerintah  dalam  meningkatkan  kreatifitas,
keterampilan dan kualitas masyarakat untuk mampu
dalam memenubhi kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan
oleh pencari tenaga kerja. Biasanya balai latihan kerja
juga memiliki ikatan atau hubungan kerjasama dengan
para pencari tenaga kerja atau instansi yang
membutuhkan tenaga kerja, jadi dengan adanya balai
latihan kerja ini sangat membantu dalam mengurangi
angka pengangguran di Indonesia.

Pengangguran bisa diartikan seseorang yang
belum memiliki kegiatan yang menghasilkan.
Pengangguran sendiri merupakan masalah serius bagi
pemerintah  dikarenakan  tingkat  pertambahan
penduduk yang tinggi sedangkan lapangan pekerjaan
yang terbatas. Kebanyakan pengangguran sendiri justru
muncul dari mereka yang memiliki pendidikan tinggi
entah karena persaingan yang luar biasa berat atau
karena gengsi. Angka tingkat pengangguran lebih
tinggi di kota daripada di desa, dikarenakan
kebanyakan masyarakat di pedesaan yang rata-rata
berpendidikan rendah meraka tidak terlalu memilih-
milih pekerjaan, sedangkan masyarakat perkotaan yang
rata-rata menempuh pendidikan sampai kuliah lebih
memilih pekerjaan yang sesuai dengan Kkriteria mereka.
Banyaknya pengangguran terdidik di Indonesia
dikarenakan masyarakat yang berpendidikan tinggi
lebih memilih-milih pekerjaan yang sesuai dengan
ijazah mereka daripada pekerjaan yang seadanya saja.
Jadi pengangguran bisa kita simpulkan masyarakat
yang belum menemukan pekerjaan mereka atau sedang
mencari kerja.

Secara skematik dengan merujuk pada
hukum sebab akibat, kemiskinan yang lazimnya
ditandai dengan rendahnya tingkat kesejahteraan,
selalu akrab dengan masalah pengangguran atau
ketiadaan lapangan pekerjaan yang memberikan
upah. Karena masalah dijamin modern senantiasa
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terkait dengan tingkat pendidikan, maka korelasi
antara kemiskinan dengan pengangguran berada
dalam satu hubungan linier dengan persoalan tingkat
pendidikan, sehingga terbentuk satu hubungan
saling mempengaruhi dalam lingkaran yang tak ada
ujung pangkalnya. Artinya, seseorang atau
sekelompok orang mengalami kemiskinan (kurang
sejahtera) karena mereka adalah pengangguran, dan
mereka menganggur karena tidak mempunyai
pendidikan yang memadai, karena mereka miskin,
dan mereka miskin karena menganggur.

Banyak yang menyimpulkan bahwa untuk
mengatasi  pengangguran serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, lingkaran tersebut harus
diputus melalui upaya terobosan yaitu pendidikan.
Pada sisi lain fakta juga menunjukan bahwa, yang
disebut pengangguran tidak selalu kaum miskin,
sebab ada juga yang menganggur tapi bukan
golongan orang miskin, dan juga ada pihak lain
yang bekerja tapi tidak semua orang yang bekerja
memiliki penghasilan yang layak yang menjamin
kehidupanya dan keluarganya.

Masalah pengangguran selalu berkaitan
dengan kesejahteraan, dalam kehidupan sehari-hari,
status sebagai pengangguran memang berati tidak
bekerja. Pekerjaan selalu dikaitkan dengan masalah
penghasilan, dan dari penghasilan orang
memperoleh biaya hidup maka orang yang telah
terikat pada satu pekerjaan selalu dianggap orang
berpunya dan hidup yang sejahtera. Sedangkan
pengangguran kebalikan dari orang bekerja tadi.
Sebenarnya jika dilihat dari realita kehidupan
manusia, pada dasarnya manusia mempunyai
pilihan untuk bekerja atau menganggur, dan karena
kerja dikaitkan dengan upah maka orang hanya
akan bekerja bila dari pekerjaan itu dia memperoleh
penghasilan yang melebihi pendapatan saat tidak
bekerja. Dengan begitu masalah bekerja atau
nganggur tergantung pada upaya manusia
menetapkan pilihan terbaik bagi dirinya. Sebab
orang yang tidak bekerja itu bukan karena tidak
adanya lapangan pekerjaan tapi karena sengaja
tidak bekerja untuk mengharapkan pekerjaan yang
lebih baik dari yang ada. Ada pula yang belum mau
bekerja sebab dengan tidak bekerjapun kehidupanya
sudah terjamin baik karena ditopang oleh
keluarganya atau mungkin sudah punya tabungan
yang bisa digunakan untuk memenuhi kehidupanya
sehari-hari. Pilihan itu tentu tidak berlaku bagi
masyarakat yang kurang beruntung yaitu hanya bisa
memilih bekerja agar mendapatkan upah yang
digunakan untuk menyambung hidup lebih lama.

Pemerintah mendirikan Balai Latihan Kerja
(BLK) sebagai bentuk upayanya meminimalisir
pengangguran dan menciptakan tenaga kerja yang
terampil dan berkualitas. Pemerintah lebih fokus pada
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pengembangan sumber daya manusia yang berdaya
saing tinggi karena ketika tenaga kerja Indonesia
bersaing dengan tenaga kerja dari ASEAN lainnya
mereka tidak akan kalah. Pengangguran tidak hanya
menjadi masalah lokal atau regional tetapi juga
internasional. Pengangguran jadi lebih banyak di
perkotaan karena tidak sedikit masyarakat dari desa
lebih memilih ke kota untuk melamar pekerjaan yang
mereka inginkan tetapi tidak sesuai ekspetasi mereka
justru menjadi pengangguran.

Balai Latihan Kerja Kabupaten Pidie adalah
salah satu wujud dari pengembangan sumber daya
manusia yang nantinya dapat memberikan
pengetahuan, keterampilan, dan jiwa produktif juga
sebagai solusi dalam mengurangi jumlah pengangguran
di Kabupaten Pidie sehingga memiliki peluang pasar
kerja atau membuka usaha sendiri  sehingga
perekonomian masyarakat jadi membaik. Balai
Latihan Kerja Kabupaten Pidie akan melatih peserta
pelatihan dari yang tadinya tidak mempunyai
keterampilan menjadi punya keterampilan dalam
pelatihan kerja yang merka pilih.

Sebenarnya jika dilihat dari segi keterampilan
mereka yang memilih untuk menempuh jenjang teknik
ataupun praktek lebih cepat mempunyai pekerjaan
dibanding mereka yang menempuh jenjang teori.
Karena mereka yang menempuh jenjang teknik lebih
banyak melakukan praktek atau kegiatan dibanding
teori, jadi mereka lebih memiliki pengalaman
dibanding mereka yang hanya diberi teori tapi minim
praktek. Lulusan teknik lebih memiliki kepercayaan
diri dalam bersaing mencari pekerjaan bahkan mereka
juga bisa membuat lapangan pekerjaan sendiri dengan
pengalaman praktek yang mereka dapatkan.

Jumlah pengangguran di Pidie terus bertambah

dikarenakan sempitnya lapangan pekerjaan. Kepala

Badan Pusat Statistik Pidie memberitahukan bahwa

angka pengangguran di kabupaten Pidie naik

2,27% pada 2020, 2,61% pada 2021 dan 3,36%

pada 2022. Peningkatan ini dikarenakan banyak

lulusan SMA dan perguruan tinggi yang tidak

seimbang dengan lapangan pekerjaan yang ada dan

ditambah lagi dari TKI yang pulang dan tidak bisa

kembali bekerja dan ditambah sulitnya mencari

pekerjaan di rumah sendiri.

Adapun tujuan dari penelitian ini

1. Untuk mengetahui Balai Latihan Kerja (BLK)
dalam menanggulangi mengurangi
pengangguran di Kabupaten Pidie.

2. Untuk mengetahui Balai Latihan Kerja di dalam
mengatasi pengangguran.

3. Untuk mengetahui dampak adanya Balai Latihan
Kerja terhadap pengangguran di Pidie.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
pembuatan penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, dimana hasil akhir
dari penelitian ini digambarkan dengan kata-kata
atau kalimat yang menunjukkan hasil akhir dari
penelitian. Penelitian deskriptif adalah penelitian

yang pencarian fakta dengan penafsiran yang tepat .

Menurut  Nazir (2020:63), penelitian
deskriptif ini menjelaskan tentang mempelajari
masalah-masalah dalam bermasyarakat serta tata
cara yang berlaku dalam situasi tertentu termasuk
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap, pandangan
serta proses yang berlangsung dan berpengaruh dari
suatu fenomena. Sedangkan dalam penggunaan data
kualitatif terutama dalam penelitian yang digunakan
untuk permintaan informasi yang bersifat
menerangkan dalam bentuk uraian, maka data
tersebut tidak dapat diwujudkan dalam bentuk
angka-angka melainkan berbentuk suatu penjelasan
yang menggambarkan kedaan dan peristiwa tertentu

(Milles, 2019:94).

Di dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Studi Kepustakaan, yaitu dengan cara membaca
dan mempelajari sejumlah buku, tulisan, dan karya
ilmiah yang ada hubungannya dengan masalah
yang diteliti.

b. Studi Lapangan, yaitu pengumpulan dan informasi
yang dilakukan dengan cara langsung mengunjungi
lokasi penelitian yaitu di Balai Latihan Kerja
Kabupaten Pidie, melalui :

1) Observasi, yakni pengumpulan data dan
informasi dengan mengadakan pengamatan
secara langsung di lokasi dan selanjutnya
mengadakan pencatatan terhadap gejala-
gejala yang akan ditemukan di lapangan yang
berkaitan dengan penerapan pola komunikasi.

2) Wawancara, yakni dilakukan  untuk
memperoleh data yang lengkap dan mendalam
dari objek penelitian.

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis
dengan pendekatan kualitatif, yaitu terdiri dari tiga
hal utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/ verifikasi sebagai sesuatu
yang jalin-menjalin pada saat sebelumnya, selama,
dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang
sejajar untuk membangun wawasan umum yang
disebut dengan analisis (Miles Huberman dalam
Idrus, 2019:246)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh BLK
adalah pelatihan berbasis kompetensi. Balai Latihan
Kerja Kabupaten Pidie yang berada di bawah Dinas
TenagaKerja dan Transmigrasi merupakan salah satu
lembaga pemerintahan yang terletak di Kabupaten
Pidie. Lembaga tersebut memiliki peran sebagai
penyelenggara urusan Pemerintah  Provinsi  Aceh,
khususnya di bidang pelatihan seperti yangtercantum
pada visi dan misi BLK Kabupaten Pidie, visi
“Menjadi  Pusat Unggulan Pengembangan dan
Pemberdayaan Pelatihan Kerja Wilayah Aceh” BLK
Kabupaten Pidie memiliki misi “Kami akan
membantu pelanggan kami menjadi kompetendengan

menyediakan jasa pelatihan kerja  kelas
dunia dan kami akan  menggunakan keunggulan
keahlian kami untuk membantu lulusan kami berdaya
saing di pasar kerja”. Balai Latihan Kerja Kabupaten
Pidie berusaha mengurangi pengangguran dan anak
putus sekolah di Kabupaten Pidie.

Program pelatihan kejuruan saat ini yang ada
di BLK Kabupaten Pidie ada 10 (sepuluh) induk
kejuruan yang dilaksanakan. Baik pelatihan berbasis
kompetensi  (PBK) maupun pelatihan berbasis
masyarakat (PBM. Berikut beberapa hal yang
mendukung kelancaran penyelenggaraan program
pelatihan di BLK Kabupaten Pidie

Adapun yang menjadi tujuan pelatihan kerja
yang ada di BLK vyaitu dapat memberikan bekal
pengetahuan dan ketrampilan bagi peserta didik.
Kompeten dari setiap paket kegiatan yang dia ikuti
yang mencakup pengetahuan kerja, ketrampilan kerja
dan sikap kerja. Sedangkan yang menjadi sasaran
dalam pelatihan ini adalah para pengangguran dan anak
putus sekolah.

Menurut bapak Faisal para peserta pelatihan
belum sepenuhnya berhasil bila keluar dari masa
pelatihannya hanya beberapa orang saja yang benar-
benar dapat mempraktekan dapatkan pelatihan yang ia
dapatkan, tapi besar harapan beliau ingin agar
perencanaan yang sudah diatur bersama bisa tercapai
semaksimal mungkin.

Sejauh mana keberhasilan program BLK dalam
mengurangi pengangguran
Berdasarkan data observasi yang peneliti
lakukan tentang bagaimana cara atau sistem pelatihan
yang dilakukan oleh BLK ditemukan bahwa metode
yang di terapkan sangat menyenangkan dan mudah
diikuti serta terstruktur secara sistematis dan sesuai
dengan pedoman standar nasional. Para peserta
sangat bersemangat ketika mengikuti proses pelatihan
karena jam praktek lebih banyak dari pada teori,
sehingga peserta tidak mudah bosan dan cepat
memahami materi pelatihan yang diberikan oleh
instruktur. Adapun jumlah materi yang diberikan
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sekitar 25% (teori) dan 75% (praktek). Selain dengan
itu BLK juga memiliki jumlah instruktur yang
memadai dengan kapasitas standar nasional dan juga
didukung dengan saran dan prasarana yang lengkap.
Sejauh ini belum ada kendalayang menghambat proses
pelatihan yang dilakukan oleh BLK.

Data observasi ini didukung oleh hasil
interview dimana para narasumber sangat menyukai
sistem belajar / mengajar di BLK. Nadira mengatakan
bahwa selama berada di BLK ia tidak memiliki kendala
apapun, karena bagi dia semua fasilitas pelatihan sudah
sangat mendukung untuk proses pelatihan sehingga
para siswa merasa nyaman mengikuti setiap kegiatan.
Misalnya AC disediakan disetiap ruangan, komputer
yang disediakan juga sudah memenuhi standar
pendukung belajar, begitu juga dengan fasilitas
pendukung yang lainnya, karena setiap jenis kegiatan
berbeda fasilitas yang disediakan, jadi tergantung
kebutuhan. Nadira jugamengatakan bahwa sejauh ini
program yang dijalankan oleh BLK sudah berhasil
karena pelatihan ini benar-benar mendorong para
peserta agar dapat hidup mandiri setelah selesai
pelatihan dan dapat mendapatkan pekerjaan atau
menciptakan lapangan pekerjaan. la juga mengatakan
bahwa setelah mengikukti pelatihan semangat untuk
bekerja semankin bertambah dan berbeda dari
sebelumnya.

Ibu Isna Khairani adalah salah satu pengajar
Basic Office di BLK, ia mengatakan bahwa pelatihan
ini sangat membantu para siswa, dengan adanya
pelatihan ini besar harapan mereka dapat bekerja sesuai
dengan bakat dan ilmu yang mereka dapatkan selama
di BLK, karena pelatihan yang ada di BLK juga di
bekali dengan uji kompetensi sehingga ada nilai
tambah ketika suatu saat mereka melamar kerja baik di
perusahaan maupun di pemerintahan, karena dengan
adanya sertifikat kompeten, ini juga sebagai bahan
pertimbangan dan nilai tersendiri bagi siswa yang
mengikuti pelatihan di BLK. Menurut ibu Isna
pelatihan selama ini sudah berhasil dan banyak
perubahan yang didapatkan oleh para peserta pelatihan,
yang dulunya tidak punya pekerjaan sekarang sudah
memiliki pekerjaan meskipuntidak bekerja di kantor
besar maupun perusahaan ternama.

Hal ini juga di benarkan oleh Desmitia Risa
selaku instruktur jurusan bisnis dan manajemen, di
samping itu program yang di adakan oleh pemerintah
ini bisa membantu para masyarakat yang ingin belajar,
sehingga dapat membantu mereka dalam proses
mencari kerja ataupun membuka usaha mandiri,
misalnya seperti jurusan las listrik, bengkel, menjahit,
bordir. Karena untuk jurusan yang disebutkan tadi
masih sangat banyak dibutuhkan di masyarakat,
karena itu berkaitan dengan skill seseorang. Sehingga
peluang untuk bekerja ataupun membuka usaha
mandiri lebih besar peluangnya. Beda halnya dengan
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Basic Office para peserta yang harus bersaing dengan
lulusan dari SMK, para Sarjana, sehingga peluang
untuk mendapat pekerjaan kemungkinan sangat tipis,
sehingga di BLK ada yang namanya uji kompetensi
untuk mendapatkan sertifikat kompeten dan ini
sebagai nilai tambah kata ibu Desmitia Risa. Selama
ini belum ada kendalayang berarti. Sehingga menurut
ibu Desmiati bahwa pelatihan ini dapatdikategorikan
berhasil karena banyak peserta didik yang sudah
membuka usaha sendiri, meskipun ada satu atau dua
orang yang masih belum mandiri. lbu Desmi
mengatakan bahwa program pelatihan ini sangat
membantu pemerintah dalam menggurangi angka
pengangguran di Kabupaten Pidie khusunya.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat
bahwa program yang di laksanakan di BLK sudah
berhasil dan berjalan dnegan lancar karena pelatihan
ini sangat membantu para siswa baik itu untuk
menambah ketrampilan maupun untukmembantu para
siswa dalam proses mencari pekerjaan melalui bagian
pemberdayaan, sehingga tidak sedikit para siswa
lulusan dari BLK mendapatkan pekerjaan sesuali
dengan kemampuan yang mereka miliki selama
proses belajar di BLK.

Hal tersebut seperti yang di sampaikan oleh
Rahmat Faisa bahwa setiap tahun jumlah peserta yang
mendaftar sangat meningkat, karena para peserta
merasa terbantu dengan adanya pelatihan yang
disediakan oleh pemerintah melalui BLK untuk
masyarakat sangat terbantu, karena dengan adanya
pelatihan tersebut mereka dapat memiliki pekerjaan
sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki serta
dapat hidup lebih baik dari sebelumnya.

Hal yang sama juga disampaikan oleh
Darwis bahwa para peserta rata-rata anak putus
sekolah dan pengangguran ada juga sebagian baru
selesai SMA dan Sarjana, akan tetapi mereka masih
bingung untuk mendapatkan pekerjaan, sehingga
dengan adanya program dari pemerintah dapat
membantu mereka untuk mendapatkan pekerjaan.
Melatih dan menggeluarkan skill terpendam yang ada
pada diri peserta pelatihan. Darwis juga mengatakan
bahwa tidak ada orang yang tidak punya kelebihan
hanya saja mereka belum mengetahui apa kelebihan
yang ia miliki sehingga penting adanya program
pelatihan seperti ini. Menurut bapak Darwis, ia
sangat mendukung akan keberhasilan program
pelatihan ini, karena program ini sudah memberi
banyak perubahan bagi para pengangguran. Saat ini
jumlah lulusan yang sudah bekerja selama lima tahun
terakhir berjumlah 2871 orang (55%) dan yang belum
punya pekerjaan sekitar 1827 orang (35%) sedangkan
yang gagal 522 orang (10%), dari jumlah peserta
seluruhnya 5220 orang.
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Kendala yang di hadapi BLK dalam mengurangi
pengangguran

Cara pihak BLK melatih siswa sebagai mana
disampaikan oleh bapak Darwis yaitu materi yang di
sampaikan mudah diserap karena 25% materi 75%
praktek, adanya sertifikasi serta penempatan dalam
bentuk job training di lembaga-lembaga baik di
pemerintahan maupun suasta yang bertujuan
meningkatkan kompetensis para siswa di dunia kerja,
serta disela pelatihan juga mengundang beberapa
lembaga yang bekerja sama untuk mengenalkan siswa
ke lembaga tersebut, yang bertujuan agar siswa dapat
memahami dunia Kkerja serta dapat membantu siswa
untuk melamar kerja. Pak Darwis juga mengatakan
bahwa jumlah siswa BLK yang dilatih selama lima
tahun terakhir seluruh Aceh berjumlah 15.920 orang
sedangkan khusus di BLK Kabupaten Pidie berjumlah
5.220 orang. Sedangkan jumlah para peserta pelatihan
yang lulus sekitar 4.698 orang, yang berhasil
mendapatkan pekerjaan baik dipemerintah swasta
maupun membuka usaha mandiri berjumlah 2.871
orang dan yang tidak mendapatkan pekerjaan setelah
mengikuti pelatihan berjumlah 1.827 orang. Khusus
untuk peserta yang belum mendapatkan pekerjaan
sebagian mereka kembali mengikuti program pelatihan
lanjutan sedangkan sebagian dari mereka hilang tanpa
kabar yang jelas.

Berdasarkan data observasi yang peneliti
lakukan tentang kendala yang di hadapi oleh BLK,
ditemukan bahwa ruang pelatihan yang terbatas
sehingga tidak mampu menampung para peserta yang
mendaftar melebihi kapasitas yang tersedia.

Data observasi ini didukung oleh hasil
interview dimana para narasumber membenarkan hal
tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh bapak
Darwis mengatakan bahwa tidak bisa menampung
terlalu banyak siswa dikarenakan fasilitas yang
tersedia terbatas, karena para calon siswa yang
mendaftar melebihi kapasitas yang disediakan.
Terbatasnya waktu yang tersedia untuk melatih para
siswa, terkadang materi yang diserap oleh siswa tidak
maksimal, dikarenakan parasiswa terbagi dalam 2
kategori, yang pertama ada calon siswa yang sudah
pernah belajar, misalnya kejuruan bengkel, bagi siswa
lulusan STM mereka lebih cepat menyerap materi
dibandingkan dengan siswa biasa, bagitu juga dengan
jurusan basic office, bagi siswa lulusan SMK atau
lulusan sarjana mereka lebih cepat dalam hal
menguasai ilmu computer di bandingkan dengan siswa
lulusan SMP dan SMA.

Hal tersebut juga dibenarkan oleh bapak Rahmat
Faisal selaku bagian penyelenggara, terkadang
terkendala dalam hal menjalankan dan mengatur cara
agar proses belajar berjalan dengan baik dan sesuai
dengan harapan. Yang menjadi masalah terkadang
kapasitas yang disediakan 16 siswa dalam 1 kelas,
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sedangkan yang mendaftar sampai 40 calon siswa,
setelah melalui proses seleksi diterimalah 16 siswa
dan mereka komitmen untum mengikuti semua
proses belajar di BLK, tapi terkadang ada siswa yang
tidak masuk dan menyia-nyiakan kesempatan yang
ada, sehingga terkadang menjadi sebuah kendala dari
pihak penyelenggara.

Begitu juga yang disampaikan oleh Rita, dia
sangat menikmati setiap kegiatan yang diikuti selama
berada di BLK, karena lokasinya nyaman, bersih dan
luas juga di dukung oleh fasilitas yang sangat
memadai. Sehingga tidak ada kendala ataupun
maupun Kkeluhan dalam menjalani setiap proses
belajar. Para pengajarpun juga sangat menguasali
ilmu pada bidang yang diajarkannya. Sehingga, ia
sangat menikmati proses belajar mengajar karena
materi yang di sampaikan oleh instruktur sangat
menarik dan mudah dimengerti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Balai Latihan
Kerja (BLK) di Kabupaten Pidie memiliki peran
signifikan dalam mengurangi tingkat pengangguran
melalui program pelatihan berbasis kompetensi.
Dalam lima tahun terakhir, BLK berhasil melatih
5.220 peserta, dengan 55% lulusan telah bekerja,
35% masih mencari pekerjaan, dan 10% belum
berhasil mendapatkan pekerjaan. Metode pelatihan
yang berfokus pada praktik (75%) dibandingkan teori
(25%) terbukti meningkatkan keterampilan teknis
dan kepercayaan diri peserta, sehingga mereka lebih
siap memasuki dunia kerja atau menciptakan
lapangan kerja secara mandiri.

Namun, terdapat kendala dalam keterbatasan
fasilitas dan kapasitas BLK yang menyebabkan
banyak calon peserta tidak dapat diterima. Selain itu,
kebutuhan akan peningkatan sarana dan prasarana
menjadi perhatian utama untuk mengoptimalkan
kinerja BLK.

Penelitian ini menekankan pentingnya peran
BLK dalam menyiapkan tenaga kerja yang
kompeten. Direkomendasikan untuk
mengembangkan program  pelatihan  keliling,
memperluas kerjasama dengan lembaga lain, dan
meningkatkan dukungan fasilitas untuk menjangkau
lebih banyak peserta. Dengan langkah-langkah ini,
BLK dapat berkontribusi lebih efektif dalam
mengurangi  pengangguran dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Pidie.

Ucapan Terima Kasih
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